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ABSTRAK
Kinerja individual karyawan sangat berhubungan erat dengan tingkat pendidikan seseorang,
program pelatihan yang pernah diterima, pengalaman kerja yang pernah dilakukan dan insentif
yang diberikan perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada kantor cabang PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. di Provinsi Bali, Wilayah Bali Selatan. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini akan langsung menjadi sampel dalam penelitian ini yang berjumlah
sebanyak 78 karyawan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Teknik analisis
data menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil Penelitian menunjukkan tingkat
pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan insentif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi.Tingkat signifikansi F sebesar
0,000 yang lebih kecil dari nilai a= 0,05 yang berarti bahwa semua variabel (X) yaitu tingkat
pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan insentif berpengaruh pada efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi. Tingkat signifikansi t uji dua sisi untuk semua
variabel (X) yaitu tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan insentif lebih kecil
dari nilai a= 0,05.
Kata kunci: Tingkat Pendidikan, Pelatihan, Pengalaman Kerja, Insentif, Efektivitas
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

ABSTRACT
Performance of individual employees are very closely linked to the level of one's education,
training programs have ever received, ever done work experience and the incentives provided
by the company. The research was conducted at the branch office of PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk. in the province of Bali, South Bali area. The population used in this
study will directly be sampled in this study are numbered as many as 78 employees. The data
was collected using a questionnaire. Analysis using multiple linear regression analysis.
Research results showed the level of education, training, work experience and incentives
positive and significant impact on the effectiveness of the use of information systems
akuntansi.Tingkat significance F of 0.000 which is smaller than the value of a = 0.05, which
means that all variables (X) is the level of education, training, work experience, and incentives
affect the effectiveness of the use of accounting information systems. Significance level two-
sided t test for all the variables (X) is the level of education, training, work experience, and
incentives are smaller than the value of a = 0.05.
Keywords: Levels of Education, Training, Work Experience, Incentives, Accounting
Information Systems Usage Effectiveness.

PENDAHULUAN

Faktor sumber daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan faktor dominan
dalam pencapaian tujuan suatu perusahaan. Banyak perusahaan menyadari bahwa unsur
manusia dalam suatu perusahaan dapat memberikan keunggulan bersaing. Karyawan dalam
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kinerjanya dalam perusahaan akan membuat sasaran, strategi, inovasi untuk mencapai tujuan
dalam perusahaan itu sendiri.

Douglas B (2000) mengatakan perusahaan membutuhkan karyawan yang mempunyai
kinerja yang tinggi dan mampu bekerja lebih baik dan lebih cepat, Ini berarti bahwa
perusahaan membutukan sumber daya manusia yang handal yang memang mampu bekerja
dengan baik dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Iryani (2009) mengatakan bahwa kinerja individual merupakan tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan hasil kerja, target, atau sasaran atau kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Artinya bahwa hasil kerja
seseorang merupakan evaluasi yang telah dilakukan berdasarkan periode tertentu yang akan
dibandingkan dengan sasaran atau target tujuan perusahaan. Apabila kinerja seseorang
tersebut diatas target yang telah disepakati, maka dapat dikatakan kinerja individu seseorang
tersebut baik dan sesuai yang diharapkan. Begitu pula sebaliknya.

Semakin kompleks dan luasnya aktivitas perekonomian mendorong setiap organisasi
atau perusahaan untuk mampu mengelola aktivitas perekonomiannya dengan baik.
Keberhasilan dari suatu sistem yang dimiliki suatu perusahaan juga bergantung pada suatu
kemudahan sistem dan pemanfaatan dalam pengelolaan sistem tersebut oleh pemakai sistem.
Dengan evaluasi pemakai sistem atas teknologi dengan kemampuan yang dimiliki dan
tuntutan dalam tugas, maka akan memberikan dorongan pemakai memanfaatkan teknologi
(Goodhue, 1995)

Faktor dominan dalam pencapaian suatu tujuan perusahaan adalah sumber daya
manusia, karena tanpa pertimbangan faktor perilaku manusia sistem yang dirancang tidak
akan berjalan dengan baik. Mahmudi (2010: 20) menyatakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu organisasi adalah: 1) faktor personal atau
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individu yang meliputi pengetahuan, keterampilan (skill), kemampuan. 2) faktor
kepemimpinan yang meliputi kualitas dalam memberikan dorongan, dan dukungan yang
diberikan manajer. 3) faktor tim meliputi kekompakan dan keeratan anggota tim, kepercayaan
terhadap tim. 4) faktor sistem yang meliputi sistem kerja, fasilitas kerja, atau infrastruktur
pada perusahaan. 5) faktor kontekstual yang meliputi perubahan lingkungan eksternal dan
internal.

Sistem informasi akuntansi penting bagi organisasi ataupun perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi organisasi dan mendukung daya saing perusahaan dengan
menyediakan informasi keuangan dan akuntansi bagi manajemen (Alsarayreh et al. 2011).
Efektivitas penggunaan sistem informasi dalam suatu perusahaan juga harus
mempertimbangkan faktor sumber daya manusia. Sistem informasi akuntansi yang digunakan
dalam perusahaan merupakan organisasi tergantung pada seberapa baik penggunanya mampu
menerapkan aplikasi tersebut secara baik dan mengetahui dengan baik apa saja yang terdapat
dalam sistem tersebut dan dapat menerapkannya dengan baik. Jadi keberhasilan dari
teknologi maupun sistem informasi pada perusahaan atau organisasi memiliki hubungan erat
terhadap sumber daya manusia pada perusahaan atau organisasi tersebut.

Pelayanan dalam dunia perbankan merupakan hal yang penting karena akan langsung
berhadapan dengan nasabah. Untuk itu diperlukan informasi yang akurat dalam pengolahan
datanya dan sistem informasi yang ada pada bank juga digunakan untuk memudahkan
nasabah dalam melakukan transaksi. Dari hal tersebut, maka akan dapat diketahui manajemen
dari organisasi tersebut bagus atau tidak.

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. merupakan bank yang tersebar di seluruh
Indonesia. Bank yang lebih dikenal dengan sebutan Bank BRI ini memiliki sebelas kantor
cabang pada provinsi bali, dan untuk wilayah bali selatan memiliki tujuh kantor cabang.
Adapun dengan rincian sebagai berikut.
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Tabel 1.
Lokasi Penelitian
Alamat
No. | Kantor Cabang Bank BRI
JI. Dr. Kusumaatmaja No.1, Denpasar.
1. Denpasar — Renon (0361) 233011
JI. Gajah Mada No. 5-7, Denpasar. (0361)
2. Denpasar — Gajah Mada 228817
JI. Gatot Subroto Barat No. 459, Denpasar.
3. Denpasar — Gatsu (0361) 430756
JI. Raya Kuta No. 104-106, Denpasar.
4, Kuta (0361) 750417
JI. Gunung Semeru No. 1, Tabanan. (0361)
5. Tabanan 811087
Gianyar JI. Pudak No. 19, Gianyar. (0361) 941097
JI. Cokorda Gde Rai No.50, Peliatan Ubud.
7 Gianyar — Ubud (0361) 972044

Suhber: Data Primer Diolah (2013)

693



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 5.3 (2013):690-706

Kompleksitas kegiatan pada Bank BRI sangat sulit dilaksanakan tanpa adanya sistem
informasi akuntansi dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Peranan teknologi informasi
di BRI digambarkan dengan arsitektur teknologi informasi yang terdiri dari aplikasi Core
Banking System yang merupakan jantung operasional perbankan, Banking Delivery System
yang bertujuan memberikan kemudahan kepada nasabah melalui penggunaan teknologi
mutakhir dan Management Support System untuk mendukung pembuatan keputusan dan
manajemen informasi. Namun dalam proses penerapannya faktor Kkinerja individual
karyawan sangat mempengaruhi penggunaan sistem tersebut apakah dapat berjalan secara
efektif dan efisien. Pada penelitian ini akan membahas kinerja individual karyawan yang
ditinjau dari tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan insentif mempengaruhi
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada Kantor Cabang PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk. di Provinsi Bali, Wilayah Bali Selatan.

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai
berikut: 1) Apakah tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan insentif berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan tehadap efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi? 2) Apakah tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan insentif berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi

akuntansi?
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Iranto (2012) menyatakan dalam Theory of Reasoned Action (TRA) merupakan
tahapan manusia melakukan suatu tindakan. Secara keseluruhan prilaku seseorang dapat
dijelaskan dengan mempertimbangkan kepercayaannya, karena kepercayaan seseorang
mewakili informasi yang mereka peroleh tentang dirinya sendiri dan dunia di sekitarnya.
Dapat dikatakan bahwa seseorang akan memanfaatkan sistem informasi dengan baik
dengan alasan bahwa sistem tersebut akan menghasilkan manfaat dan menguntungkan bagi
dirinya.

Dalam penelitian Davis. FD. et.al. (1989) menjelaskan bahwa TAM (Technology
Acceptance Model) Teori Tentang Penggunaan Sistem Teknologi Informasi
menggambarkan bahwa penggunaan sistem informasi akan dipengaruhi oleh variabel
kemanfaatan (usefulness) dan variabel kemudahan pemakaian (ease of use). TAM
diasumsikan bahwa penggunaan sistem pada kenyataannya ditentukan olehh niat perilaku
pengguna dalam menggunakan sistem tersebut.

Untuk menunjang aktivitas perusahaan dengan baik diperlukannya sumber daya
manusia yang memang berkompeten. Pendidikan yang dimiliki karyawan merupakan
jaminan untuk mendapatkan pekerjaan. Karyawan juga harus mendapatkan pelatihan formal
yang sesuai dengan kebutuhan dan bidangnya agar lebih menunjang kinerjanya agar lebih
baik. Pengalaman kerja seseorang sangat mempengaruhi karakter seseorang dalam bekerja
karena semakin lama seseorang bekerja sesuai dengan bidangnya tersebut, akan semakin
baik juga kinerja seseorang dalam bekerja. Untuk memotivasi kinerja karyawan diperlukan
insentif yang diberikan bagi karyawan yang mampu bekerja dengan baik dan kinerjanya
dapat terus meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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H;: Tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan insentif berpengaruh
positif terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi.
H,. Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi.
Hs. Pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi.
H4:Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi.
Hs: Insentif berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini meneliti tentang pengaruh kinerja individual karyawan yang ditinjau dari
tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan insentif terhadap efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi. Lokasi penelitian ini dilakukan pada tujuh kantor cabang PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. di Provinsi Bali, Wilayah Bali Selatan. Populasi dalam
penelitian ini akan menjadi sampel pada penelitian ini, yaitu seluruh karyawan yang dalam
aktivitas bekerjanya menggunakan sistem informasi akuntansi. Adapun jumlah populasi
dalam penelitian ini sebanyak 86 karyawan yang menduduki jabatan pada Assistant Manager
Operasional (AMO), Supervisor Kas (Supv.Kas), Supervisor Administrasi dan Kredit
(Supv.ADK), Supervisor Penunjang Operasional (SPO), Teller, dan Customer Service (CS).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang pertama
teknik wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi seputar sistem informasi
pada perusahaan, dan karyawan mana saja yang menggunakan sistem informasi akuntansi
pada saat bekerja. Selanjutnya teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner
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yang dilakukan dengan membawa kuesioner langsung ke lokasi penelitian dan memberikan
kepada responden atau menitipkan kuesioner pada bagian SDM perusahaan. Kuesioner yang
disebar berupa daftar pernyataan tertulis kepada responden mengenai pengaruh tingkat
pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan isentif terhadap efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi. Jawaban responden akan diukur dengan dengan menggunakan skala
Likert modifikasi, dengan skala 4 poin.

Uji Instrumen penelitian yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
validitas ini apabila hasil penelitian dikatakan valid atau sah apabila alat ukur yang digunakan
untuk mengukur sudah sesuai dengan apa dari tujuan suatu penelitian. Pada penelitian ini
pernyataan pada kuesioner harus sesuai dengan tujuan penelitian menggunakan variabel
tersebut dan dapat dikatakan valid apabila r pearson correlation terhadap skor total diatas
0,30. Uji reliabilitas apabila alat ukur yang digunakan berada pada angka Cronbach’s Alpha
diatas 0,60. Dan dikatakan reliabel apabila alat ukur tersebut digunakan pada penelitian yang
sama dengan waktu yang berbeda dan menghasilkan hasil yang konsisten.

Uji Asumsi Klasik pada penelitian ini adalah pertama uji normalitas apabila penelitian
dikatakan berdistribusi normal apabila taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05. Kedua uji
multikolinearitas ini untuk menunjukkan apakah dalam model regresi ditemukan adanya
hubungan antar variabel bebas. Jika nilai toleransi lebih besar dari 10 persen atau nilai VIF
kurang dari 10 persen maka tidak terjadi multikolinearitas atau tidak ada hubungan sehingga
dapat digunakan dalam penelitian. Ketiga uji heteroskedastisitas ini apabila variabel bebas
heteroskedastisitas artinya varians yang mempengaruhi hasil regresi itu sama dan di atas level

of significant yang dipakai (5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kuesioner yang disebar kepada responden sebanyak 86 kuesioner dan kuesioner yang

kembali dan layak digunakan sebanyak 78 kuesioner. Responden yang tidak mengisi
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kuesioner dikarenakan responden tidak berada ditempat. Dari Tabel 2. dapat dilihat variabel
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi, pelatihan, pengalaman kerja dan insentif
memiliki pearson correlation diatas 0,30. Hal ini berarti pernyataan pada kuesioner dikatakan

valid.

Hasil uji validitas pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

698



A.A . Windha Fahmiswari.K dan I. B. Dharmadiaksa. Pengaruh Kinerja Individual ...

Tabel 2.
Uji Validitas
Variabel Instrumen Pearson Correlation
Y 0,578
Y, 0,706
Y3 0,554
Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Yy 0,520
Akuntansi Ye 0,751
\C 0,620
Y- 0,695
Y 0,802
Y.g 0,802
Y10 0,560
X1 0,540
Xz2 0,640
Xy 3 0,651
Pelatihan Xoa 0,632
Xas 0,532
Xas 0,650
X31 0,678
Xs2 0,746
X34 0,724
Pengalaman Kerja X, 0.733
Xa6 0,799
Xa1 0,663
Xa2 0,843
Xa3 0,735
Insentif Xos 0.729
Xss 0,684
X 0,718

Sumber: Data Primer Diolah, 2013
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Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha

Efektivitas Penggunaan_ Sistem Informasi 0.855

Akuntansi (Y) ’
Pelatihan (X;) 0,653
Pengalaman Kerja (X5) 0,834
Insentif (X,) 0,823

Sumber: Data Primer Diolah, 2013

Pada Tabel 3. nilai alpha di hitung masing-masing variabel lebih besar dari R alpha
tabel yaitu 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner tersebut

reliabel.

Hasil uji asumsi Kklasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.
Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik

Variabel Uji Normalitas Mul tikc&Hrzeari tas Uji Heteroskedastisitas
Sig. 2 Tailed | Tollerance | VIF Sig.
Tingkat Pendidikan (X;) 0,936 1,068 0,458
Pelatihan (X5) 0,383 0,731 1,369 0,806
Pengalaman Kerja (X3) 0,941 1,063 0,654
Insentif (Xy) 0,703 1,422 0,864

Sumber: Data Primer Diolah, 2013

Dari Tabel 4. pada uji normalitas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,383 (0,383 >
0,05) yang berarti model regresi berdistribusi normal. Dalam uji multikolinearitas dapat
dilihat bahwa nilai tolerence tiap variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari
10, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas
dan dapat digunakan dalam penelitian. Dalam pengujian heteroskedastisitas nilai sig. masing-

masing variabel lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel tersebut bebas heteroskedastisitas.
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Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.
Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,729 3,4777 0,210 0,834
Tingkat Pendidikan
X
(X) 0,911 0,333 0,244 2,739 0,008
Pelatihan (X,)
0,414 0,188 0,223 2,209 0,030
Pengalaman Kerja
(X3) 0,339 0,113 0,266 4,798 0,004
Insentif (X,)
0,686 0,143 0,493 4,798 0,000
AdjustedR? 0,428
Sig. F 0,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2013

Pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa model summary besarnya Adjusted R* adalah 0,428
berarti variabel efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi dapat dijelaskan oleh
variabel tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan insentif sebesar 42,8 persen,
sedangkan sisanya sebesar 57,2 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang berupa variabel
yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Dengan signifikansi F atau P value 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05. Berarti bahwa
penelitian ini adalah layak dan ketiga variabel independen mampu memprediksi atau
menjelaskan fenomena efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada kantor
cabang PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. di Provinsi Bali, Wilayah Bali Selatan.

Dari hasil perhitungan yang ditunjukan pada Tabel 5. diketahui bahwa tingkat
signifikansi F sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa semua variabel
tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan insentif berpengaruh pada efektivitas

penggunaan sistem informasi akuntansi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
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pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan insentif secara simultan
terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi nilai beta () variabel tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja
dan insentif maka semakin tinggi efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Begitu
pula sebaliknya semakin rendah nilai beta (B) variabel tingkat pendidikan, pelatihan,
pengalaman kerja dan insentif maka semakin rendah efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi. Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Syarfarudin
(2001) pengetahuan seseorang merupakan usaha untuk mengoptimalisasi perubahan yang
mungkin terjadi baik direncanakan maupun tidak sehingga dapat dikatakan tingkat
pendidikan seseorang dapat menunjang kinerja individual dalam efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi. Menurut Mangkuprawira (2003: 135) pelatihan kerja yang
diajarkan agar karyawan semakin terampil dalam melakukan tanggung jawab dan hasil
kerjanya sesuai dengan standar. Pelatihan kerja dalam efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi penting dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
kerja yang dimiliki seseorang. Sejatinya bahwa semakin lama seseorang bekerja sesuai
dengan bidangnya tersebut maka semakin terampil dan ahli seseorang sehingga kinerjanya
pun akan semakin baik. Insentif merupakan sarana yang digunakan untuk memotivasi
karyawan berupa materi yang diberikan sebagai suatu alat perangsang ataupun dorongan
dengan sengaja kepada para pekerja agar karyawan timbul semangat yang besar dalam
dirinya untuk meningkatkan produktivitas kerja (Gorda, 2004: 141)

Dari hasil perhitungan yang ditunjukan pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa tingkat
signifikansi t uji dua sisi untuk variabel tingkat pendidikan sebesar 0,008. Maka tingkat
signifikansi t pada uji satu sisi adalah 0,004 lebih kecil dari nilai a= 0,05. Ini menunjukan
bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka
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semakin tinggi efektivitas penggunaan sistem informasi komputer, sebaliknya apabila
semakin rendah tingkat pendidikan maka semakin rendah efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi. Tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi bagaimana kinerja
seseorang dalam bekerja karena ilmu yang didapatkan pada pendidikan formal akan berguna
pada dunia kerja. Pendidikan dapat dikatakan sebagai proses pembentukan diri dan penentuan
sikap yang bersamaan dengan proses pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Tingkat
pendidikan berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi
karena tingkat pendidikan dapat mengembangkan kepribadiannya dalam bekerja dan
kecakapan sosial seseorang. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dewi, Apriliana (2011) yang mendapatkan hasil bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

Dari hasil perhitungan yang ditunjukan pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa tingkat
signifikansi t uji dua sisi untuk variabel pelatihan sebesar 0,030 Maka tingkat signifikansi t
pada uji satu sisi adalah 0,015 lebih kecil dari nilai a= 0,05. Ini menunjukan bahwa pelatihan
berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa semakin tinggi pelatihan maka semakin tinggi efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi, sebaliknya apabila semakin rendah pelatihan maka semakin
rendah efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Pelatihan diperlukan dalam
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi karena pelatihan yang dirancang atau
diadakan diberikan kepada karyawan akan sangat menunjang dalam perbaikan ataupun
pengembangan kinerja karyawan itu sendiri sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Srimandarti dan Puspitasari
(2012) yang mendapatkan hasil pelatihan dan pendidikan pemakai berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan pemakai sistem informasi akuntansi
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Dari hasil perhitungan yang ditunjukan pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa tingkat
signifikansi t uji dua sisi untuk variabel pengalaman kerja sebesar 0,004. Maka tingkat
signifikansi t pada uji satu sisi adalah 0,002 lebih kecil dari nilai o= 0,05. Ini menunjukan
bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi pengalaman kerja maka
semakin tinggi efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi, sebaliknya apabila
semakin rendah pengalaman kerja maka semakin rendah efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi. Pengalaman kerja sangat diperlukan dalam efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi karena pengalaman kerja sangat diperlukan dalam pemahaman
ataupun penguasaan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. Pengalaman kerja yang
dimiliki seseorang akan menentukan keterampilan dalam melaksanakan suatu tugas tertentu
sehingga dapat memberikan banyak kontribusi pada perusahaan dalam penggunaan sistem
informasi akuntansi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Moradi dan Raghibi (2011) yang mendapatkan hasil pengalaman berpengaruh positif
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

Dari hasil perhitungan yang ditunjukan pada Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa tingkat
signifikansi t uji dua sisi untuk variabel insentif sebesar 0,000. Maka tingkat signifikansi t
pada uji satu sisi adalah 0,000 lebih kecil dari nilai a= 0,05. Ini menunjukan insentif
berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa semakin tinggi insentif maka semakin tinggi efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi, sebaliknya apabila semakin rendah insentif maka semakin rendah
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Insentif dikatakan akan berpengaruh
terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi karena insentif dapat memicu
kinerja seseorang dalam bekerja. Insentif digunakan sebagai alat untuk memotivasi karyawan
agar dapat meningkatkan kualitas ataupun kuantitas yang dimiliki. Hasil penelitian ini
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didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Erayanti (2012) yang mendapatkan hasil
bahwa insentif berpengaruh positif terhadap kinerja individu pengguna sistem informasi

akuntansi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan,
pelatihan, pengalaman kerja dan insentif berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi pada kantor cabang PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. di
Provinsi Bali, Wilayah Bali Selatan. Bagi perusahaan sebaiknya memperhatikan kebutuhan
yang diperlukan karyawan untuk mendukung aktivitas dalam bekerja, misalnya program
pelatihan yang diberikan diharapkan disesuaikan dengan pekerjaan yang dilakukan sehari-
hari sehingga karyawan dapat mengatasi kesalahan ataupun kekeliruan yang didapatkan
akibat sistem informasi akuntansi itu sendiri. Sebaiknya sistem informasi akuntansi yang ada
pada perusahaan selalu dijaga kemuktahirannya sehingga selalu dapat mendukung akses kerja
karyawan guna kinerja karyawan menjadi lebih baik. Insentif yang diberikan karyawan juga

sebaiknya untuk menunjang masa depan karyawan.
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